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produktivitas Makin Membaik

Sengkarut Data Pertanian
Jangan Korbankan Petant

Senayan melihat produktivitas petani saat ini semakin
baik. Namun, masih ada problem yang harus dituntaskan,
yakni sengkarut data pertanian. Pemerintah diingatkan,
ekisruhan data ini jangan sampai mengorbankan petani.

ANGGOTAKomisi [V DPR Andi
Akmal Pashuddin mengatakan, saat
ini di banyak daerch sudah dileku-
kan panenraya. Sayang, perbedaan
dataantara Kementerian Pertanian
(Kementan) dan Kementerian
Perdagangan (Kemendag) me-
nyebabkan kekisruhan dan me-
nafikkan hasil panen petani .
“Sumber kekacauan kebijakan
dan kericuhan di lapangan ini
munct] karena perbedaan data
yangada,” kata Akmal di Gedung
Parlemen, Jakarta, kemarin.
Akmal meminta pemerintah
melakukan sinkronisasi data
stok di lapangan sesuai dengan

angka database antara Kementan
dan Kemendag. Misalnya, data
stok jagung.

Kementan pastikan stok ja-
gung cukup memenuhi kebutub-
an dalam negeri untuk jangka
waktu tertentu. Tapi, Kemendag
keukeuh menyatakan stok jagung
menipis untuk diperlukan impor.

“Padahal jagung ini di berba-
gaisentra sudzh panen raya dan
menunjukkan ke publik bahwa
jagung mesih melimpah paso-
kannya. Karena ifu, saya me-
minta Kementan dan Kemendag
ada kesepahaman data,” tegas
polifisi Fraksi PKS ini.

Akmal melihat, produktivitas
jagung petani cukup meng-
gembirakan. Produktivitas ja-
gung mencapai 6,5 ton per
hektare, sementara harga pipilan
kering di tingkat petani pun
sangat baik dengan kisaran Rp
5,400 per kilogram. Kondisi ini
akan berdampak besar bagi pen-
dapatan petani.

Karena itu, dia meminta Ke-
mentan melaui Direktorat Jen-
deral Tanaman Pangan untuk
mempertahankan program ke-
tahanan pangan ini.

“Dengan fokus-fokus seperti
ini, semoga dapat mengurai
dan menckan importasi pangan
yang semestinya mampu kita
produksi dari dalam negeri,”
harap Akmal.

Sementara, Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo menegas-

Jan, piheknya telah menyiapkan
figa langkeh strategis dalam me-
menuhi kebutuhan jagung pakan
ternak. Langkah ini sebaga tindak
[anjut arahan Presiden Jokowi
dalam rapat terbatas, Rabu (6/10).

Ada pun ketiga langhah sirate-
gis tersebu, yakni meningkatkan
produktivites para petani hingga
melampaui target yang sudah di-
fetapkan. Lalu, mengelola pasce-
panen sampai pada proses penge-
masan. Dan terakhir, membuka
akses pasar baik lokal maupun
nasional. ,

“Ketiga strategi itu arahan
langsung dari Bapak Presiden.
Kami dari jajaran Kementerian
Pertanian siap melaksanakan-
nya,” teges Syahrul.

Presiden Jokowi juga meng-
instruksikan Kementan fokus
menggenjot produktivitas jagung,

Khususnya dalam menghadapi
perubahan anomeli cuaca nasional
dan global. Berbagai kebijakan
strategis tersebut nantinya beru-
jung ekspor apabila kebutuhan
dalam negeri telah terpenhi.

Selanjutnya,kata Syahrul, jjeran
Kementanjugaakan memfokuskan
Keganya pada pengembangn jag
ung, hingga melebihi kondisizhan
existing yang ada.

Selain itu, Kementan bersama
kementerian lain, juga akan
menmbuka pengembangan indus-
11 telur sebagai antisipasi jika
nantinya terjadi masalah dengan
produksi yang meningkat.

“itaakan berupaya bagaimana
agar semua hasil-hasil ni {petani
dan peternak) bisa terjualkan.
Semua fidak bisa berdiri sendir,
harus ada kolaborasi meksimal
antarsemua pihak,” katanya, BKAL
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